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Abstract

This research was conducted in Bukit Tempurung Village, Kualasimpang District, Aceh
Tamiang Regency. The purpose of the research was to analyze the feasibility and sensitivity of the
Aceh Zahra fish cake business. The data analyze method used was descriptve qualitative and
quantitative analyze. The results of this study indicate that the Aceh Zahra fish cake business in
Bukit Tempurung village, Kualasimpang District, Aceh Tamiang Regency is feasible to continue.
This is seen the legal aspect, market and marketing aspect, technical and technological aspect,
organizational management aspect, environmental impact aspect and financial aspect. From the
financial aspect, it is seen from the acquisition of NPV (Rp.868.175.300), Net B/C (8,349), IRR
(191%), and BEP achieved in the 3rd year, 2st month, 8th day. Meanwhile, in the sensitivity
analysis, if the price of garanulated sugar ang eggs increases by 10% with the selling price of fish
cake remainingthe same, the NPV obtained is (Rp.788.196.456), Net B/C (7,672), IRR (175%), and
BEP achieved in the 3rd year, 4rd month, 9th day.

Keywords: Business Feasibility, Cake Business, BEP, IRR, Net B/C, NPV dan Sensitivity Analysis

1. INTRODUCTION

Indonesia merupakan negara berkembang yang mana perekonomian menjadi masalah utama
yang harus dihadapi oleh negara berkembang, ditambah lagi dengan ekonomi global yang selalu
berubah-ubah membuat negara berkembang harus siap untuk menghadapinya. Saat ini salah satu
cara negara Indonesia mengatasi masalah tersebut ialah dengan fokus pada mikro ekonomi. Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu prioritas dalam perekonomian dan menjadi
program dalam pembangunan nasional (Fawaid dan Fatmala, 2020).

Kegiatan yang dilakukan UKM mampu tumbuh dan berkembang serta menjadi wadah bagi
penciptaan lapangan kerja yang produktif. UKM merupakan usaha padat karya yang tidak
membutuhkan persyaratan tertentu dan cenderung sederhana. Keterampilan yang dimiliki
masyarakat diharapkan mampu membangkitkan dan memperbanyak pengusaha baru di bidang
UKM. Adanya pembangunan UKM diharapkan mampu memberi manfaat bagi perekonomian

keluarga serta memberi kesempatan dan lapangan kerja baru. Pengembangan UKM perlu perhatian
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yang maksimal dan memperbaiki mutu produk agar mampu bersaing di pasar dunia. Sektor industri
pengolahan produk hasil pertanian dapat dibuat dan dijalankan dari sumber daya alam lokal
(Handayani, 2016).

Bentuk UKM yang paling kecil dan paling sederhana biasa disebut dengan home industriy.
Home industry biasanya usaha kecil yang dilakukan dirumah dengan skala produksi yang terbatas.
Produksi pada home industry sering kali dilakukan oleh anggota keluarga atau tenaga kerja yang
sedikit. Home industry memproduksi berbagai produk seperti makanan, minuman, peralatan rumah
tangga dan produk lainnya. Peran home industry sangat berarti dalam memberdayakan masyarakat
agar memiliki kemandirian dalam bidang ekonomi (Diana dan Laila, 2021).

Bhoi merupakan kue bolu ikan yang terbuat dari tepung terigu, gula pasir dan telur. Bhoi
merupakan makanan tradisional khas Kabupaten Aceh Besar. Bentuk kue ini bervariasi, seperti
bentuk ikan, binatang, bunga, dan lain-lainnya. Kue bhoi ini dapat dijadikan salah satu buah tangan
ketika akan berkunjung ke sanak saudara atau tetangga yang mengadakan hajatan atau pesta. Kue
bhoi juga dapat dijadikan seserahan untuk calon pengantin perempuan pada saat acara pernikahan
(Yusrina et al, 2017).

Desa Bukit Tempurung merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Aceh Tamiang
Provinsi Aceh. Di Desa Bukit Tempurung terdapat sebuah home industry yang yang memproduksi
kue bolu ikan khas Aceh (Bhoi) ini, yaitu Bolu Ikan Aceh (Bhoi) Zahra. Usaha bolu ikan Zahra ini
milik ibu Cut Mariani. Usaha bolu ikan Zahra ini sudah lama berproduksi, namun baru mulai di
Desa Bukit Tempurung sejak tahun 2019 hingga sekarang. Keluarga ibu Cut Mariani baru pindah
di Desa Bukit Tempurung tahun 2019 dan sekarang menetap di desa ini hingga sekarang. Usaha
bolu ikan Zahra ini dalam skala kecil karena memiliki tenaga kerja dalam keluarga berjumlah 3
orang dan tenaga kerja diluar keluarga ada 3 orang. Produk bolu ikan dari usaha ini dapat dibeli di
rumah produksi langsung dan juga di pasarkan di kios-kios, minimarket, grosir yang ada di
Kecamatan Kualasimpang bahkan ada juga di kios-kios yang ada di luar Kecamatan Kualasimpang.

Tabel 1. Harga rata-rata bahan baku utama

Harga rata-rata / tahun

Bahan baku Satuan
2019 2020 2021 2022 2023
Tepung terigu Rp/Kg 6.500 8.000 8.500 10.000 10.000
Gula pasir ILP Rp/Kg 13.000 14.000 15.000 16.000 17.000
Telur Rp/butir 1.300 1.500 1.600 1.650 1.750

Sumber: Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Perindustrian Kabupaten Aceh Tamiang, 2024

Jurnal Mahasiswa Agribisnis
E-ISSN:2964-2833




Jurnal Mahasiswa

- Agribisni§
@‘ s )) : I Wi~
. Jurnal Mahasiswa Agribisnis
universitas Journal homepage: http://ojs.unimal.ac.id/jma/index -

MALIKUSSALEH @_,_ .

Dapat dilihat pada tabel 2, menunjukan bahwa harga bahan baku pembuatan bolu ikan
terus naik setiap tahunnya. Usaha bolu ikan ini menggunakan gula pasir dengan merek
INDOLAMPUNG PERKASA (ILP) Lampung dikarenakan hasil kue bolunya lebih bagus dari segi
teksturnya sampai rasanya juga berbeda dibandingkan menggunakan gula dengan merek lain.
Harga bahan baku yang tidak tetap (tabel 2) dapat mempengaruhi pengeluaran biaya produksi.
Sedangkan usaha bolu ikan Zahra menjual produk dengan harga jual yang sama atau tidak
dinaikkan, yaitu sebesar Rp. 10.000/ bungkus, dengan jumlah 10—12 buah bolu ikan dalam setiap
bungkusnya. Biaya produksi menjadi penentu besarnya harga jual suatu produk atau jasa yang
nantinya akan mempengaruhi besarnya laba (keuntungan) yang akan diperoleh. Seperti yang
dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya akuntansi biaya, menyatakan bahwa biaya produksi
berpengaruh terhadap laba (keuntungan) usaha (Mulyadi, 2012). Biaya produksi pada usaha bolu
ikan Aceh (bhoi) Zahra dapat mempengaruhi pendapatan dan penerimaan yang diperoleh pemilik
usaha, oleh karena itu dibutuhkan analisis kelayakan finansial untuk melihat apakah usaha bolu
ikan Aceh (bhoi) Zahra layak atau tidak dijalankan usaha tersebut. Analisis sensitivitas dibutuhkan
untuk memprediksi bagaimana sensitivitas usaha terhadap kenaikan harga bahan baku.

Berdasarkan uraian diatas, analisis kelayakan dan sensitivitas usaha menjadi tema yang
menarik untuk dianalisis karena analisis kelayakan dan sensitivitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kelayakan suatu usaha untuk dijalankan dan dikembangkan, serta untuk memprediksi

kepekaan suatu usaha terhadap perubahan harga bahan baku (input).

2. LITERATURE AND THEORETICAL REVIEW

Home Industry adalah semua kegiatan ekonomi seperti pengolahan barang menjadi bernilai
tinggi untuk penggunaannya, dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari golongan ekonomi lemah
atau perusahaan kecil seperti industri rumah tangga dan kerajinan. Biasanya usaha ini
menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat produksi, administrasi dan pemasaran sekaligus
secara bersamaan. Bila dilihat dari modal usaha dan jumlah tenaga kerja yang dipakai tentu lebih
sedikit dari pada perusahaan-perusahaan besar pada umumnya. Dikatakan perusahaan kecil namun
kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk sanak saudara
ataupun tetangga di kampung tersebut. Dengan begitu, perusahaan kecil ini otomatis dapat
membantu program pemerintah dalam upaya mengurangi angka pengangguran (Prastyanto, 2016).

Menurut Ichsan et al, (2019) kelayakan usaha adalah penelitian dan penilaian tentang dapat
tidaknya suatu proyek dilakukan dengan berhasil (menguntungkan). Pengertian menguntungkan

berhasil atau layak, ada yang menerjemahkan dalam arti sempit dan arti luas. Pengertian arti
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sempit, biasanya pihak swasta yang berminat mengenai manfaat ekonomi suatu investasi.
Pengertian dalam arti luas, biasanya pemerintah atau lembaga non-profit disamping manfaat
ekonomi masih ada manfaat lain yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan.

Menurut Dadang (2018), Net Present Value adalah nilai sekarang dari keuntungan bersih yang
akan diperoleh pada masa mendatang. NPV merupakan selisih antara nilai sekarang arus manfaat
dikurangi dengan nilai sekarang arus biaya. Apabila hasil perhitungan net present value lebih besar
dari 0 (nol), maka usaha tersebut dikatakan feasible untuk dilaksanakan dan jika hasil
perhitungannya lebih kecil dari 0 (nol) maka usaha tersebut tidak layak untuk dilaksanakan. Hasil
perhitungan net present value sama dengan 0 (nol) artinya usaha tersebut berada dalam keadaan
break event point (BEP) dimana TR = TC dalam bentuk present value. Untuk menghitung NPV
didalam sebuah gagasan usaha (proyek), diperlukan data tentang perkiraan biaya investasi, biaya
operasional, dan pemeliharaan, serta perkiraan benefit dari proyek yang direncanakan.

Internal rate of return merupakan alat untuk mengukur tingkat pengembalian hasil intern.
Menurut Dadang (2018), Internal Rate Of Return (IRR) adalah tingkat suku bunga maksimum yang
dapat dibayar oleh bisnis untuk sumber daya yang digunakan karena bisnis kembali membutuhkan
dana untuk pembiayaan operasi dan investasi, serta bisnis baru hingga pada tingkat pulang modal.
Apabila IRR sama dengan tingkat discount, maka usaha tidak mendapatkan untung ataupun rugi,
tetapi jika nilai IRR lebih kecil (<) dari tingkat discount rate, maka usaha tersebut tidak layak
untuk dijalankan atau diusahakan Adapun nilai IRR lebih besar (>) dari tingkat discount rate, maka
usaha tersebut layak untuk dijalankan atau diusahakan.

Net benefit cost ratio (Net B/C Ratio) merupakan metode yang digunakan untuk melihat
berapa manfaat yang diterima oleh usaha untuk satu rupiah pengeluaran usaha. Perhitungan Net
B/C diperoleh dengan membagi diskon total pendapatan dengan total biaya yang telah didiskon
atau membagi NPV yang mempunyai nilai besar dari nol dengan NPV yang mempunyai nilai
kurang dari nol (HM dan Setiawan, 2023).

Break Event Point (BEP) merupakan suatu kondisi perusahaan yang mana dalam
operasionalnya tidak mendapat keuntungan dan tidak menerima kerugian. Dengan kata lain,
anatara pendapatan dan biaya berada kondisi yang sama, sehingga labanya menjadi nol (Maruta,
2018). Analisis BEP memerlukan informasi mengenai penjualan dan biaya yang dikeluarkan. Laba
bersih akan diperoleh bila volume penjualan melebihi biaya yang harus dikeluarkan. Sedangkan
perusahaan akan menderita kerugian bila penjualan hanya cukup untuk menutupi sebagian biaya

yang dikeluarkan, dapat dikatakan dibawabh titik impas (Maruta, 2018).
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Analisis sensitivitas adalah suatu kegiatan menganalisis kembali suatu proyek untuk melihat
apakah yang akan terjadi pada proyek tersebut bila suatu proyek tidak berjalan sesuai rencana.
Analisis sensitivitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah yang akan terjadi dengan
analisis apabila ada perubahan dalam perhitungan biaya, meliputi kenaikan dan penurunan harga

bahan baku (Pasaribu et al, 2016).

3. IMPLEMENTATION METHOD

Penelitian ini dilakukan di Desa Bukit Tempurung Kecamatan Kualasimpang Kabupaten Aceh
Tamiang. Penentuan lokasi ditentukan secara sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan
di desa ini hanya ada satu usaha kue bolu ikan Aceh (Bhoi) Zahra milik ibu Cut Mariani sejak
tahun 2019 sampai dengan sekarang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung di lapangan dan wawancara dengan pemilik usaha kue bolu ikan Aceh
(bhoi) Zahra di Desa Bukit Tempurung Kecamatan Kualasimpang Kabupaten Aceh Tamiang. Data
sekunder adalah data pendukung yang digunakan untuk melengkapi data primer, yang diperoleh
dari studi keperpustakaan, internet, seperti penelitian-penelitian tertentu yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif
dan analisis kuantitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 5 aspek
kelayakan usaha, yang terdiri dari aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan
teknologi, aspek manajemen/ organisasi serta aspek dampak lingkungan. Sedangkan metode
analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis kelayakan dan analisis sensitivitas pada usaha
bolu ikan Aceh (bhoi) Zahra. Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis kelayakan usaha
secara finansial yaitu perthitungan biaya produksi, penerimaan, keuntungan, Net Present Value
(NPV), Internal Rate Of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio), Break Event Point
(BEP).

3.1 Biaya produksi
Menurut Safiuddin (2021) rumus yang digunakan untuk menghitung total biaya produksi
yaitu:
TC=FC+ VC
Keterangan:

TC : Total Cost (Total Biaya)
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FC : Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC : Variabel Cost (Biaya Variabel)

3.2 Penerimaan
Menurut Safiuddin (2021) rumus yang digunakan untuk menghitung penerimaan yaitu:
TR=Px Q
Keterangan:
TR  :Total Revenue (Total Penerimaan)
P : Price (Harga)
Q : Quantity (Kuantitas)

3.3 Keuntungan
Menurut Saifuddin (2021), rumus yang digunakan untuk menghitung keuntungan yaitu:
n=TR-TC
Keterangan:
i : Total Profit (Keuntungan)
TR  :Total Revenue (Total penerimaan)

TC : Total Cost (Total Biaya)

3.4 Net Present Value (NPV)
Perhitungan net present value merupakan net benefit yang telah di discount dengan

menggunakan disconut factor. Secara singkat, rumus untuk net present value adalah sebagai

berikut:
_\n Bt - Ct
NPV = 21
atau
NPV =3" (Bt- Ct) (DF)
i=1
atau
NPV =)
X (NB) (OF)
Keterangan:

B : Benefit pada tahun ke-t
G : Cost pada tahun ke-t
DF  : Discount Factor
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NB :Net Benefit = Benefit - Cost

n : Tahun

i : Tingkat bunga yang berlaku

Kriteria penilaian:

1) NPV >0, maka usaha tersebut layak untuk dijalankan.

2) NPV <0, maka usaha tersebut tidak layak dijalankan.

3) NPV =0, maka usaha tersebut berada dalam keadaan break event point (BEP) atau impas.

3.5 Internal Rate Of Return (IRR)
Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung nilai IRR adalah sebagai berikut:

IRR =i, + NPV1 T
1 IRV x (2 —11)

Keterangan:
i : tingkat bunga 1 (tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1)
ir : tingkat bunga 2 (tingkat discount rate yang menghasilkan NPV?2)

NPV, : net present value 1
NPV, :net present value 2

Berdasarkan rumus diatas didapatkan hasil dengan kriteria penilaian adalah proyek atau usaha
yang mempunyai IRR lebih besar ( >) dari suku bunga pinjaman, maka usaha tersebut diterima dan

jika IRR lebih kecil ( <) dari suku bunga pinjaman, maka usaha tersebut di tolak.

3.6 Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Adapun rumus untuk menghitung nilai net benefit cost ratio adalah sebagai berikut:

> NBi+)
NetB/C = =1

> NBIC)

Keterangan:

NB  : Net Benefit yang telah di discount

i : Discount factor

n : Tahun
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus diatas, dapat disimpulkan bahwa jika Net B/C >
1 berarti usaha atau proyek tersebut layak untuk dijalankan, jika Net B/C < 1 berarti usaha atau
proyek tersebut tidak layak untuk dijalankan.

3.7 Break Event Point (BEP)

Adapun rumus untuk mencari break event point adalah sebagai berikut:
" TCi - Zn Bicp—l

BEP =T, + t=1 . i=1
Keterangan:
Tp-1 = Satu tahun sebelum terdapat Break Event Point
X TC = Jumlah total cost yang telah didiskon
2 Bicp-1 = Jumlah benefit yang telah didiskon sebelum Break Event Point
B, = Jumlah benefit yang telah didskon pada Break Event Point berada

Untuk melihat apakah usaha layak diterima atau tidak dari segi Break Event Point, maka hasil
perhitungan tersebut harus menunjukan bahwa Break Event Point sekarang lebih kecil dari umur

investasl.

3.8 Analisis Sensitivitas

Menurut padangaran (2013), analisis nilai pengganti atau analisis sensitivitas memiliki tujuan
untuk melihat sejauh mana usaha bolu ikan Aceh (Bhoi) Zahra ini dapat bertahan dengan adanya
perubahan-perubahan yang dapat diperkirakan, sehingga hal tersebut dapat diatasi oleh pelaku

usaha.

4. RESULTS AND DISCUSSION
4.1 Analisis Biaya

Biaya yang digunakan dalam usaha bolu ikan Aceh Zahra terdiri dari biaya investasi dan biaya
operasional.
1. Biaya investasi

Biaya investasi merupakan biaya awal yang dikeluarkan sebelum usaha tersebut
menghasilkan. Biaya investasi dimanfaatkan untuk membiayai pengadaan semua keperluan dalam
berusaha yang sifatnya tetap atau dipakai dalam waktu yang cukup lama.

Tabel 3 Rincian biaya investasi pada usaha bolu ikan Aceh Zahra
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. Umur
No Uraian Satuan Saﬁ:‘;g(;/p) Jumlah Totz(aéf);aya Ekonomis
(Tahun)
) @ A3 4) ®) (6) (M
1  Bangunan unit 20.000.000 - 20.000.000 25
2 Mesin Mixer unit 1.500.000 3 4.500.000 10
3 Oven Kecil unit 8.000.000 1 8.000.000 10
4 Oven besar unit 13.500.000 1 13.500.000 10
5 Mesin Press unit 234.000 1 234.000 2
6  Timbangan unit 150.000 1 150.000 5
7  Tabung Gas LPG unit 150.000 2 300.000 10
8 Tang unit 20.000 2 40.000 10
9  Baskom unit 10.000 4 40.000 2
10  Teko Plastik unit 8.000 6 48.000 3
11 Solet Sambal unit 2.000 1 2.000 2
12 Centong unit 20.000 2 40.000 5
13 Ember besar unit 20.000 1 20.000 5
14 Ember Kecil unit 15.000 3 45.000 5
15  Saringan unit 6.000 1 6.000 3
16  Cetakan unit 43.000 6 688.000 5
17  Serbet unit 5.000 2 10.000 1
18 Kipas Angin Kecil unit 100.000 2 200.000 4
19  Sapu unit 35.000 1 35.000 2
20  Keranjang unit 15.000 5 75.000 5
21 Meja Kayu unit 100.000 2 200.000 5
22 Mobil operasional unit 70.000.000 1 70.000.000 20
Total Biaya 118.133.000

1. Biaya Operasional

Biaya operasional merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh usaha bolu ikan Aceh

Zahra untuk memproleh hasil dalam proses produksi. Adapun biaya operasional diperoleh dari

biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh usaha bolu ikan Aceh Zahra dalam proses

produksi bolu ikan.
Tabel 2. Rincian biaya operasional pada usaha bolu ikan Aceh Zahra
Tahun Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya
1 0 372.120.000 372.120.000
2 3.620.000 372.120.000 375.740.000
3 3.911.000 372.120.000 376.031.000
4 3.650.000 372.120.000 375.770.000
5 4.011.000 372.120.000 376.131.000
Total 15.192.000 1.860.600.000 1.875.792.000

4.2 Penerimaan

Penerimaan usaha (benefif) merupakan hasil yang diperoleh dari perkalian antara harga jual

dengan jumlah produksi bolu ikan. Rincian penerimaan usaha bolu ikan Aceh Zahra dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel 3. Rincian penerimaan usaha bolu ikan Aceh Zahra

Tahun Produksi (bungkus) Harga Jual (Rp/bungkus) Penerimaan (Rp)

0 0 0
1 60.000 10.000 600.000.000
2 60.000 10.000 600.000.000
3 60.000 10.000 600.000.000
4 60.000 10.000 600.000.000
5 60.000 10.000 600.000.000

Total 3.000.000.000

Berdasarkan tabel 5 total penerimaan selama 5 tahun dari usaha bolu ikan Aceh Zahra adalah
sebesar Rp. 3.000.000.000. Pada tahun ke 5, usaha bolu ikan Aceh Zahra memiliki nilai sisa
sebesar Rp. 61.179.600, jadi penerimaan yang diperoleh usaha bolu ikan Aceh Zahra pada tahun
ke-5 sebesar Rp. 661.179.600. Total peneriman usaha bolu ikan Aceh Zahra selama 5 tahun
sebesar Rp. 3.061.179.600.

4.3 Keuntungan

Keuntungan atau net benefit merupakan hasil selisih dari total penerimaan dengan total biaya
dalam menjalankan usaha bolu ikan Aceh Zahra. Keuntungan yang diperoleh usaha bolu ikan Aceh
Zahra selama 5 tahun adalah sebesar Rp. 1.067.254.600. Jadi total keuntungan yang diperoleh
usaha bolu ikan Aceh Zahra didapatkan dari hasil pengurangan total penerimaan selama 5 tahun
sebesar Rp.3.061.179.600 dengan total biaya selama 5 tahun sebesar Rp.1.993.925.000. Rincian
keuntungan usaha bolu ikan Aceh Zahra dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tahun Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) Keuntungan (Rp)
0 0 118.133.000 -118.133.000

1 600.000.000 372.120.000 227.880.000

2 600.000.000 375.740.000 224.260.000

3 600.000.000 376.031.000 223.969.000

4 600.000.000 375.770.000 224.230.000

5 661.179.600 376.131.000 285.048.600

Total 3.061.179.600 1.993.925.000 1.067.254.600

4.4 Kelayakan Usaha
1. Aspek hukum

Usaha bolu ikan Aceh Zahra layak untuk dijalankan ditinjau dari aspek hukum. Usaha
tersebut dianggap telah memenuhi persyaratan Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP —
IRT) berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan NO. 22 Tahun 2020
tentang pedoman pemberian sertifikat produksi pangan industri rumah tangga. Dengan demikian,
diberikanlah Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP — IRT) No0.2051116010058-
29 oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh Tamiang Kepada Usaha Bolu Ikan Aceh Zahra. Usaha
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tersebut juga telah bersertifikasi Halal yang diterbitkan oleh Kepala Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal.

2. Aspekpasar dan pemasaran
Usaha bolu ikan Aceh Zahra layak dijalankan ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu pertama, pangsa pasarnya selalu tersedia, yang ditandai
dengan adanya pesanan dari pelanggan dalam setiap minggunya. Kedua, harga jual produk
cenderung stabil. Dengan harga jual bolu ikan Rp. 10.000 /bungkus. Ketiga, promosi yang
dilakukan sudah cukup efektif, ditandai dengan mengikuti beberapa event bazar yang ada di
kabupaten Aceh Tamiang. Keempat, pemasaran bolu ikan Aceh Zahra dilakukan secara langsung

dan juga dengan beberapa mitra kerja sama dengan grosir yang ada di Kecamatan Kualasimpang.

3. Aspek teknis dan teknologi
Usaha bolu ikan Aceh Zahra layak untuk dijalankan ditinjau dari aspek teknis dan teknologi.
Hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu pertama, bahan baku untuk pembuatan bolu ikan
Aceh Zahra mudah untuk ditemukan. Kedua, proses produksinya tidak menggunakan bahan
pengawet dan pemanis buatan. Ketiga, peralatan yang digunakan untuk produksi bolu ikan sudah
lengkap dengan menggunakan teknologi mesin.
4. Aspek manajemen/ organisasi
Usaha bolu ikan Aceh Zahra Ilayak untuk dijalankan ditinjau dari aspek
manajemen/organisasi. Tenaga kerja pada usaha bolu ikan Aceh Zahra sebanyak 6 orang. Tenaga
kerja dalam keluarga termasuk Ibu Cut Mariani sendiri sebanyak 2 orang dan tenaga kerja dari luar
keluarga atau warga setempat sebanyak 4 orang Dalam pembagian tugas kerja terdapat 2 orang
pada bagian pemanggangan, 1 orang pada bagian adonan kue, 2 orang pada bagian pengemasan
dan 1 orang pada bagian pengantaran bolu yang akan diedarkan. Adapun upah tenaga kerja untuk

setiap tenaga kerja yaitu Rp. 45.000 /produksi.

5. Aspek dampak lingkungan
Usaha bolu ikan Aceh Zahra layak untuk dijalankan ditinjau dari aspek dampak lingkungan.
Usaha ini tidak menyebabkan kerusakan lingkungan hidup dan pencemaran suara dikarenakan
dalam proses produksinya dilakukan di bagian belakang rumah Ibu Cut Mariani sehingga suara dari
mesin mixer tidak mengganggu pendengaran warga lain. Limbah—limbah yang dihasilkan oleh

usaha bolu ikan Aceh Zahra antara lain yaitu cangkang telur, sarang telur dan juga karung gula dan
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tepung. Adapun penanganan terhadap limbah tersebut yaitu, limbah sarang telur di jual kembali ke
pedagang telur, cangkang telurnya di buang ke penampungan sampah, dan untuk karung gula dan

tepung dapat digunakan untuk alas tempat bolu ikan yang baru masak untuk proses pendinginan.

6. Aspek finansial
Aspek finansial dalam usaha bolu ikan Aceh Zahra menggunakan kriteria penilaian investasi
yaitu Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate Of Return (IRR),
Break Event Point (BEP) dan Analisis Sensitivitas. Tingkat suku bunga pinjaman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga pinjaman pada Bank Syariah Indonesia (BSI).
Tingkat suku bungan pinjaman bank BSI digunakan untuk dengan asumsi bahwa usaha bolu ikan
Aceh Zahra menggunakan modal pinjaman dari bank BSI dengan tingkat suku bunga pinjaman

sebesar 6,25% per tahun.

No Alat Finansial Hasil Analisis Keterangan
1. Net Present Value (NPV) 868.175.300 Layak
. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 8,349 Layak
3. Internal Rate Of Return (IRR) 191% Layak
3 tahun
4. Break Event Point (BEP) 2 bulan Layak
8 hari

1. Net Present Value (NPV)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakan diatas dapat diketahui bahwa usaha ini
memiliki nilai NPV pada tingkat suku bunga yang berlaku sekarang yaitu 6,25% adalah sebesar
Rp.868.175.300, yang berarti usaha ini akan menerima keuntungan sebesar Rp. 868.175.300
selama 5 tahun menurut nilai waktu sekarang. Kriteria NPV > 0, maka usaha bolu ikan Aceh Zahra
layak untuk dijalankan dan dapat memberikan keuntungan dari investasi yang ditanamkan.

2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakan diatas dapat diketahui bahwa usaha ini
memiliki nilai Net B/C ratio sebesar 8,349 pada tingkat suku bunga sebesar 6,25% yang artinya
bahwa 1 rupiah yang dikeluarkan akan menghasilkan 8,349 rupiah. Nilai ini menunjukkan bahwa
usaha bolu ikan zahra ini layak untuk dilanjutkan karena perolehan nilai Net B/C ratio lebih besar
dari pada satu (8,349 > 1).

3. Internal Rate Of Return (IRR)
Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakan diatas dapat diketahui bahwa usaha ini

memiliki nilai IRR sebesar 191% yang berarti lebih besar dari tingkat suku bunga bank yang
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berlaku yaitu 6,25% maka usaha bolu ikan Aceh Zahra ini layak untuk dilanjutkan. Artinya jika
tingkat suku bunga berada di atas 191% maka usaha bolu ikan Aceh Zahra menjadi rugi sehingga
tidak layak untuk dijalankan dan diusahakan.

4. Break Event Point (BEP)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis kelayakan diatas dapat diketahui bahwa Break even
point (BEP) menjelaskan bahwa pengembalian biaya total selama 5 tahun Usaha Bolu Ikan Aceh
Zahra dijalankan yaitu pada tahun ke-3 bulan ke-2 hari ke-8 dimana tidak untung dan tidak
mengalami kerugian. Artinya setelah pengembalian biaya total maka tahun-tahun selanjutnya usaha
tersebut akan memperoleh keuntungan. Apabila pengembalian total biaya semakin cepat terjadi
maka usaha tersebut mengalami keuntungan, sebaliknya apabila pengembalian total biaya lama

maka usaha akan mengalami kerugian.

4.5 Sensitivitas

Analisis sensitivitas pada penelitian ini dimaksudkan memperkirakan risiko yang akan
terjadi di dalam suatu usaha akibat adanya perubahan-perubahan faktor eksternal seperti harga
input ataupun harga output. Dalam analisis sensitivitas ini dilakukan pada satu asumsi yaitu

kenaikan harga bahan baku gula pasir dan telur sebesar 10%.

No Alat Finansial Hasil Analisis Keterangan
1. Net Present Value (NPV) 788.196.456 Layak
2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) 7,672 Layak
3. Internal Rate Of Return (IRR) 175% Layak
3 tahun
4. Break Event Point (BEP) 4 bulan Layak
9 hari

1. Net Present Value (NPV)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis sensitivitas diatas dapat diketahui bahwa pada
kenaikan harga gula pasir dan telur sebesar 10% masih dikatakan layak bila dilihat dari nilai NPV
yang bernilai positif yaitu Rp.788.196.456. Usaha bolu ikan Aceh Zahra ini masih dapat dijalankan
karena masih mendapatkan keuntungan sebesar Rp.788.196.456 selama 5 tahun menurut nilai
waktu sekarang.

2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Berdasarkan hasil perhitungan analisis sensitivitas diatas dapat diketahui bahwa pada

kenaikan harga gula pasir dan telur sebesar 10% masih dikatakan layak bila dilihat dari nilai Net
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B/C yang lebih besar daripada 1 yaitu (7,672 > 1), artinya 1 rupiah yang dikeluarkan oleh usaha
bolu ikan Zahra maka akan menerima 7,672 rupiah.
3. Imternal Rate Of Return (IRR)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis sensitivitas diatas dapat diketahui bahwa pada
kenaikan harga gula pasir dan telur sebesar 10% masih dikatakan layak bila dilihat dari nilai IRR
yang lebih besar daripada tingkat suku bunga bank yaitu 175%. Artinya jika tingkat suku bunga
berada di atas 175% maka usaha bolu ikan Aceh Zahra menjadi rugi sehingga tidak layak untuk
dijalankan dan diusahakan.

4. Break Event Point (BEP)

Berdasarkan hasil perhitungan analisis sensitivitas diatas dapat diketahui bahwa Break even
point (BEP) menjelaskan bahwa pengembalian biaya total selama 5 tahun Usaha Bolu lkan Aceh
Zahra dijalankan yaitu pada tahun ke-3 bulan ke-4 hari ke-9 dimana usaha ini tidak untung dan
tidak mengalami kerugian. Artinya kenaikan harga gula pasir dan telur sebesar 10%, usaha ini

masih dapat dikatakan layak untuk dijalankan karena nilai BEP < 10 tahun.

5. CONCLUSION
5.1 Kesimpulan

1. Analisis kelayakan usaha yang telah dilakukan pada usaha bolu ikan Aceh Zahra dinyatakan
layak untuk dilanjutkan meliputi aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan
teknologi, aspek manajemen/ organisasi aspek dampak lingkungan dan aspek finansial. Dari
aspek finansial dapat dilihat dari perolehan nilai NPV sebesar Rp.868.175.300 > 0, nilai Net
/C yaitu 8,349 > 1, niali IRR sebesar 191% > tingkat suku bunga yang berlaku sekarang
(6,25%), dan BEP dicapai pada tahun ke-3 bulan ke-2 hari ke-8.

2. Analisis sensitivitas yang dimana pada asumsi kenaikan harga gula pasir dan telur sebesar
10% dengan harga jual bolu ikan Aceh Zahra tetap akan memperoleh nilai NPV sebesar
Rp.788.196.456 > 0, nilai Net B/C yaitu 7,672 > 1, nilai IRR sebesar 175% > tingkat suku
bunga yang berlaku sekarang (6,25%), dan BEP dicapai pada tahun ke-3 bulan ke-4 hari ke-9.
Dengan menggunakan asumsi kemungkinan perubahan-perubahan yang dapat terjadi pada

usaha bolu ikan Aceh Zahra masih dapat dikatakan layak untuk dijalankan.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berrdasarkan hasil penelitian terhadap usaha bolu ikan Aceh Zahra

di Desa Bukit Tempurung Kecamatan Kualasimpang Kabupaten aceh Tamiang yaitu:
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1. Kepada pemilik usaha diharapkan memperbanyak kerjasama dengan penyedia bahan baku
agar dapat mengatasi kelangkaan bahan baku apabila terjadi kenaikan harga bahan baku yang
dibutuhkan.

2. Kepada pemerintah agar dapat memberikan bantuan baik berupa dana ataupun berupa
pelatihan dalam menginovasi produk terhadap usaha-usaha rumah tangga yang nantinya akan

bermanfaat untuk pertumbuhan ekonomi di desa tersebut.
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